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1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 mengenai 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan menjelaskan bahwa Pajak adalah 

salah satu bentuk penyertaan atau perikatan negara yang terutang oleh orang 

atau badan yang bersifat memaksa menurut undang-undang, dengan tidak 

menerima imbalan secara langsung, dan dipergunakan untuk kepentingan 

negara sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam perusahaan dan pemerintah. Pajak 

bagi perusahaan adalah cerminan dari kinerja keuangan mereka dan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja tersebut. Undang-

undang perpajakan selalu diperbaiki untuk mencerminkan perubahan sosial 

dan ekonomi. Undang-undang pajak penghasilan yang telah ditentukan 

adalah salah satu contoh bagaimana aturan perpajakan berubah secara 

berkala untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang berubah.

Pajak penghasilan atau disingkat dengan PPh 21 adalah pajak atas 

penghasilan yang berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan 

pembayaran dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan 

pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi 

subjek pajak dalam negeri. Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan salah 

satu pajak yang memberikan masukan sangat besar bagi negara. Kebijakan 

pemerintah dalam mengatur Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 antara lain 

dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 7 tahun 1983 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1994, dan perubahan 

terakhir dengan Undang-undang Nomor 17 tahun 2000. Selanjutnya aturan 

pelaksanaannya adalah dengan dikeluarkanya Keputusan Direktorat 

Jenderal Pajak No. KEP-545/PJ/2000 Tentang petunjuk pelaksanaan 
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pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 sehubungan dengan 

pekerjaan jasa dan kegiatan orang pribadi.

Pemerintah akan mengenakan pajak pada setiap orang yang 

menerima pendapatan dari pekerjaan mereka. Perusahaan tempat seseorang 

bekerja akan diminta untuk memotong pajak dari penghasilan karyawan dan 

dikenakan PPh Pasal 21. Karena korporasi memiliki kewajiban untuk 

memotong pembayaran bagi karyawan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Hal ini merupakan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan keadilan, meningkatkan pelayanan wajib pajak, dan 

mewujudkan kepastian hukum. Pemerintah merespon dengan mengesahkan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 dan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, sesuai PER – 16/PJ/2016.

Perhitungan pajak untuk pajak penghasilan yang dijelaskan dalam 

Pasal 21 Undang-Undang Pajak Penghasilan adalah yang sesuai dengan 

Undang-Undang perpajakan terbaru. Pemotongan pajak penghasilan 

dilakukan sesuai dengan jumlah pajak yang harus dibayar atas gaji pegawai 

perusahaan. Penyetoran pajak dapat dilakukan di bank yang telah ditunjuk 

oleh pemerintah dan menjadi bukti pembayaran pajak penghasilan Pasal 21 

dalam satu periode atau satu tahun. Setelah penyetoran pajak dilakukan, 

pelaporan pajak dilakukan di kantor pelayanan pajak tempat perusahaan 

tersebut didaftarkan.

Sejak tanggal 17 November 2022, telah berlaku Keputusan Upah 

Minimum Provinsi (UMP) atau Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 

Republik Indonesia No.18 Tahun 2022. Dalam putusan tersebut diketahui 

bahwa PPh 21 ditanggung pemerintah. Jadi, PPh 21 adalah jumlah pajak 

penghasilan yang terutang dikurangi jumlah pajak penghasilan yang dibayar 

pemerintah, dan harus dikurangkan dari penghasilan yang diterima pegawai.

Ada 3 (tiga) cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

mempercepat proses pemungutan PPh Pasal 21 karyawan. Dengan teknik 

pertama, PPh Pasal 21 dapat langsung dipotong dari gaji yang telah diterima 

karyawan. Metode kedua, pemberian tunjangan tambahan dalam bentuk 
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tunjangan pajak. Penghasilan Kena Pajak (PKP) karyawan akan mendapat 

keuntungan dari Tunjangan Pajak yang diberikan. Pendekatan ketiga, 

mensyaratkan memberikan tambahan pada penghasilan bruto sebesar pajak 

yang harus ditanggung karyawan. Istilah “Gross-Up Procedure” sering 

digunakan untuk menjelaskan proses ini. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti akan menggunakan perhitungan Netto dan Gross – 

Up.

PT XYZ me iru ipakan salah satu i pe iru isahaan yang di dirikan tahu in 

2008 yang be irge irak se ibagai distribu itor obat pe irtanian dan alat pe irtanian 

de ingan foku is pe imasaran di are ia Jawa Te ingah dan Yogyakarta. Atas izin dari 

ke ipala kantor, pe iru isahaan ini haru is disamarkan dikare inakan data yang 

dipe irole ih pe ine iliti be irsifat pribadi. Pe iru isahaan ini be iroprasi di Kota 

Se imarang dan me imiliki karyawan se idikitnya 30 karyawan. Dalam 

me ilaku ikan aktivitas PT XYZ tidak le ipas dari siste im administrasi. Pajak 

be irpote insi me inghasilkan u iang dalam ne ige iri dalam ju imlah yang signifikan 

dan sangat pe inting u intu ik me injaga dan me impe irce ipat pe irtu imbu ihan nasional. 

Se ihingga, siste im administrasi pe irpajakan sangat pe inting bagi badan u isaha 

u intu ik me imahami arti se ibe inarnya dari laporan ke iu iangan pe iru isahaan. 

Adapu in me itode i yang digu inakan ole ih PT XYZ me inggu inakan me itode i Ne itto 

dimana para pe iru isahaan haru is se ilalu i me inyampaikan tu injangan – tu injangan 

pajak Pasal 21 yang pada formu ilasi ju imlah sama be isar me inggu inakan 

ju imlah pajak PPh Pasal 21 yang akan dipotong dari karyawan. Se ilain 

me inganalisis apakah pe irhitu ingan, pe imotongan dan pe ilaporan apakah su idah 

se isu iai de ingan U indang-U indang yang be irlaku i pe ine iliti ju iga me inganalisis 

apakah me itode i Ne itto akan me inse ijahte irakan karyawan atau ikah me iru igikan 

karyawan.

Be irdasarkan informasi yang te ilah dibe irikan di atas bahwa pajak 

me imiliki pe ingaru ih yang signifikan te irhadap pe irtu imbu ihan e ikonomi ne igara, 

ole ih kare ina itu i pe ine iliti te irtarik u intu ik me ingangkat fe inome ina ini dalam 

pe ine ilitian de ingan ju idu il “Analisis Perhitungan, Pemotongan, dan 



4 
 

 
 

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas Pegawai Tetap Pada PT 

XYZ” (Te irhadap U indang-U indang Pe irpajakan).

1.2 Perumusan Masalah

Be irdasarkan latar be ilakang yang te ilah diu iraikan se ibe ilu imnya, maka 

ru imu isan masalah yang diaju ikan dalam pe ine ilitian ini adalah se ibagai be iriku it:

1. Apakah pe irhitu ingan PPh 21 PT XYZ su idah se isu iai U indang-U indang 

yang be irlaku i?

2. Apakah tata cara pe imotongan PPh 21 atas karyawan te itap PT XYZ 

su idah se isu iai de ingan Pe iratu iran Dirje in Pajak Nomor PE iR – 16/PJ/2016?

3. Apakah me itode i pe irhitu ingan Ne itto le ibih me inse ijahte irakan karyawan?

4. Apakah pe ilaporan PPh 21 PT XYZ se isu iai de ingan Pe iratu iran yang 

be irlaku i?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tu iju ian pe inu ilis me ilaku ikan pe ine ilitian ini adalah u intu ik me inge itahu ii 

pe ine irapan pe irhitu ingan, pe imotongan, dan pe ilaporan PPh 21 me inu iru it PT 

XYZ su idah se isu iai de ingan pe irhitu ingan Pajak Pe inghasilan 21 me inu iru it 

U indang-U indang yang be irlaku i. 

Ke igu inaan atau ipu in manfaat pe inu ilis me ilaku ikan pe ine ilitian ini yaitu i :

a. Bagi Pe ine iliti

Pe ine ilitian ini diharapkan me injadi re ife ire insi ke ipada pe ine iliti 

se ilanju itnya dimasa yang akan datang dan dapat te iru is dike imbangkan 

se ihingga dapa be irmanfaat bagi diri se indiri mau ipu in orang lain.

b. Bagi Pe iru isahaan 

Pe ine ilitian ini diharapkan me injadi su iatu i gambaran se irta e ivalu iasi atas 

tanggu ing jawab pe iru isahaan se ibagai WP atas pe ine irapan pe irhitu ingan, 

pe imotongan dan pe ilaporan PPh Pasal 21 atas karyawan pe iru isahaan.
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c. Bagi Pe ine iliti Lain

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me inambah wawasan pe ine ilitian 

me inge inai pe irpajakan, khu isu isnya dalam hal pe irhitu ingan dan 

pe imotongan PPh Pasal 21.

1.4 Sistematika Penulisan 

Siste imatika dalam pe inu ilisan Tu igas Akhir me iru ipakan me iru ipakan 

garis be isar pe inyu isu inan yang be irtu iju ian me imu idahkan jalan pikiran dalam 

me inge itahu ii se icara ke ise ilu iru ihan Tu igas Akhir ini. Siste imatika pe inu ilisan 

tu igas akhir ini se ibagai be iriku it :

BAB I PE iNDAHU iLU iAN

Bab ini me inje ilaskan te intang latar be ilakang pe ine ilitian dan 

pe irmasalahan yang me ilatarbe ilakangi dilaksanakannya pe ine ilitian. Se isu iai 

latar be ilakang yang dije ilaskan maka diru imu iskan pe iru imu isan masalah yang 

se ilanju itnya dije ilaskan dalam tu iju ian dan manfaat pe ine ilitian.

BAB II TINJAU iAN PU iSTAKA

Bab ini me inje ilaskan landasan te iori dan pe ine ilitian se ibe ilu imnya 

de ingan topik yang se iru ipa yang digu inakan se ibagai acu ian dalam pe ine ilitian. 

Se ilanju itnya dide iskripsikan dalam ke irangka be irfikir dan dibe intu ik se ibu iah 

hipote isis yang me ingu iji te irhadap ke irangka pe imikiran yang su idah ada.

BAB III ME iTODE i PE iNE iLITIAN 

Bab ini me inje ilaskan me inge inai variabe il pe ine ilitian, bagaimana 

variabe il te irse ibu it diu iku ir, de ifinisi ope irasional variabe il, je inis dan su imbe ir 

data, batasan dan asu imsi pe ine ilitian, me itode i pe ingu impu ilan data, dan me itode i 

analisis data.
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BAB IV HASIL DAN PE iMBAHASAN 

Bab ini adalah inti dari pe ine ilitian yang dilaku ikan. Bab ini be irisi 

me inge inai de iskripsi obje ik pe ine ilitian, dan hasil analisis data.

BAB V PE iNU iTU iP 

Bab ini be irisi ke isimpu ilan yang diambil dari hasil analisis dan 

pe imbahasan. Pe ine iliti me inje ilaskan ke ite irbatasan dan masu ikan ke ipada 

pe ine iliti se ilanju itnya u inu itu ik me inghasilkan hasil yang te irbaik.


